BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Setelah melakukan penelitian foto-foto kebudayaan Oki Cahyo Nugroho
dengan menggunakan metode penelitian kualitatif untuk mengetahui bagaimana
fotografi memiliki relasi fungsional terhadap kebudayaan. Ditemukan bahwa
fotografi merupakan salah satu media penunjang dalam berkomunikasi melalui
bahasa visual.

Fotografi kebudayaan yang dihasilkan Oki memiliki estetika yang khas
baik ditinjau dari ide, serta visual yang terdapat pada karya fotografinya maupun
dari penguasaan teknik pemotretannya. Setiap ide yang diimplementasikan ke
dalam karya fotografi budaya memiliki proses yang sangat panjang. Penguasaan
teknis fotografi yang baik sangat berpengaruh dalam proses penciptaan. Proses
penciptaan yang terencana akan dapat menghasilkan karya fotografi yang baik dari
segi teknis dan pesan yang ada di dalam karya fotografi tersebut.

Dalam penelitian ini teori-teori sirkuit budaya yang dikembangkan oleh
Stuart Hall dijadikan sebagai pendekatan untuk membaca budaya dengan objek
fotografi salah satunya adalah representasi. Dari hasil penelitian ditemukan bahwa
pengalaman kesukuan serta latar belakang pendidikan fotografi sangat berpengaruh
pada karya-karya yang diciptakan seniman. Oki memotret dan menghasilkan foto

bukan sekadar untuk mengoleksi atau untuk menyalurkan hobi namun ia juga bisa
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berkontribusi secara langsung dalam bentuk tindakan nyata untuk memperkenalkan
kebudayaan asalnya ke mata dunia dengan foto-foto yang diciptakan.

Dalam foto yang berjudul ‘Merayakan Suka Cita’ terlihat sangat kuat
sebagai representasi kebudayaan yang masih dijunjung tinggi oleh masyarakat
Ponorogo. Hasil penelitian dari foto tersebut didapatkan bahwa masyarakat
Ponorogo masih sangat antusias dan menjunjung tinggi nilai-nilai kearifan lokal di
tengah gempuran modernisasi ternyata masyarakat belum melupakan tradisi-tradisi
tersebut. Dengan adanya foto kebudayaan yang diciptakan Oki dan dipublikasikan
ke media berskala internasional diharapkan mampu membuka mata orang-orang
bahwa tradisi-tradisi peninggalan leluhur masih sangat relevan dengan masa kini.

Foto-foto Oki bisa mewakili masyarakat Ponorogo pada umumnya Seperti
halnya pada penelitian ini bahwa foto dianggap sebagai bahasa yang akan
memunculkan makna (dapat berupa peristiwa/aktivitas atau interpretasi lain) yang
terekam dalam sebuah foto. Foto kebudayaan tersebut memunculkan beragam
interpretasi dari penikmat foto sehingga pembicaraan tentang objek\subjek yang
ada di dalam foto bersama hal ini merupakan bentuk komunikasi serta penyampaian
pesan ke masyarakat.

Relasi antara teori representasi dan karya fotografi terletak di subjek/objek
yang ada di dalam foto sebagai perwakilan dari suatu peristiwa kebudayaan yang
berhasil ditangkap dengan sangat estetis oleh seorang fotografer dalam hal ini Oki
Cahyo Nugroho. Penggunaan judul-judul yang bersifat sebuah penyebutan nama
dari suatu kesenian Budaya atau sebuah prosesi kebudayaan akan membawa

pembaca foto memahami maksud dan pesan suatu fotografi budaya di daerah

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



Ponorogo. Dalam tahap pemaknaan fotografi tentang budaya yang terdapat di
kelima foto tersebut diharapkan pembaca juga dapat memahami lebih luas tentang
pemahaman suatu budaya di Indonesia dan terjadi sebuah dialektika di antara
masyarakat mengenai kebudayaan.
B. Saran

Penelitian ini juga dapat dijadikan acuan bagi peneliti lain yang ingin
membahas tentang fotografi Kebudayaan dalam negeri yang lain, baik itu melalui
pembahasan atau teori yang sama maupun dengan menggunakan metode penelitian
yang lain. Dengan adanya penelitian lanjutan yang membahas tentang fotografi
budaya maka diharapkan dapat menambah literasi penulisan tentang fotografi
budaya yang ada di Indonesia. Sehingga dengan adanya penelitian terhadap
fotografi budaya maka diharapkan akan menambah wawasan dan referensi tulisan

tentang fotografi kebudayaan.
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